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Abstrak

Ketergantungan terhadap pupuk sintetis secara terus-menerus dan kurang terkendali berpotensi
memengaruhi kualitas tanah serta meningkatkan biaya produksi pertanian. Biofertilizer berbasis bakteri
indigenus Bacillus cereus merupakan salah satu alternatif pupuk hayati yang dapat mendukung
pertanian berkelanjutan. Namun, pemahaman dan keterampilan petani dalam pembuatan serta
aplikasinya masih perlu diperkuat, termasuk di Desa Sei Ilai, Kecamatan Beduai, Kabupaten Sanggau.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada petani dalam
pembuatan dan pemanfaatan sebagai alternatif pupuk sintetis. Kegiatan melibatkan 18 peserta dari
kelompok tani dan dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu persiapan berupa pembuatan starter bakteri
indigenus dan formulasi biofertilizer, pelaksanaan berupa penyampaian materi dan demonstrasi
pembuatan “Bacterient”, serta evaluasi melalui kuesioner kuantitatif dan kualitatif. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa 67% peserta telah mengenal istilah biofertilizer sebelum kegiatan. Pelaksanaan
kegiatan dinilai sangat baik oleh 54% peserta dan baik oleh 46% peserta. Sebanyak 92% peserta
menyatakan berminat menerapkan biofertilizer pada lahan pertanian masing-masing. Aspek yang paling
disukai adalah pengetahuan mengenai pembuatan dan pemanfaatan biofertilizer, sedangkan sebagian
peserta mengharapkan penambahan praktik langsung di lahan pertanian pada kegiatan berikutnya.
Kegiatan ini memberikan pengalaman praktis mengenai pembuatan dan pemanfaatan biofertilizer serta
menunjukkan respons positif peserta terhadap penerapannya sebagai alternatif pupuk sintetis.

Kata kunci: biofertilizer; bakteri indigenus; Bacillus cereus; pelatihan petani; pertanian berkelanjutan.

Abstract

Continuous and poorly controlled reliance on synthetic fertilizers may adversely affect soil quality and
increase agricultural production costs. Biofertilizer containing indigenous Bacillus cereus is one
potential alternative that can support sustainable agriculture. However, farmers’ knowledge and
practical skills in biofertilizer production and application still need to be strengthened, including in Sei
Ilai Village, Beduai District, Sanggau Regency. This community service activity aimed to provide
farmers with knowledge and practical skills in producing and utilizing biofertilizer as an alternative to
synthetic fertilizers. The activity involved 18 participants from a local farmer group and was conducted
in three stages: preparation, including the production of indigenous bacterial starter cultures and
biofertilizer formulation; implementation, consisting of material delivery and a demonstration of
“Bacterient” Dbiofertilizer production; and evaluation through quantitative and qualitative
questionnaires. The evaluation showed that 67% of participants had previously heard of the term
biofertilizer. The activity was rated as very good by 54% of participants and good by 46%. Furthermore,
92% of participants expressed an interest in applying biofertilizer to their respective agricultural fields.
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Participants particularly appreciated the knowledge gained regarding biofertilizer production and
utilization, while some suggested increasing the proportion of hands-on practice in agricultural fields
in future activities. Overall, the activity provided participants with practical experience in biofertilizer
production and utilization and demonstrated a positive response toward its application as an alternative
to synthetic fertilizers.

Keywords: biofertilizer; indigenous bacteria; Bacillus cereus; farmer training; sustainable agriculture

PENDAHULUAN

Sektor pertanian masih menjadi tumpuan utama perekonomian masyarakat di wilayah pedesaan
Indonesia, baik sebagai sumber pangan maupun sumber pendapatan rumah tangga (Afriyanti et al,,
2023). Kondisi ini juga terlihat di banyak wilayah perbatasan dan pedalaman Kalimantan Barat,
termasuk Kabupaten Sanggau, yang sebagian besar penduduknya menggantungkan kehidupan pada
usaha tani (Tambunan et al., 2022). Desa Sei Ilai, Kecamatan Beduai, Kabupaten Sanggau, Kalimantan
Barat merupakan salah satu wilayah yang memiliki masyarakat berprofesi sebagai petani yang
tergabung dalam kelompok tani setempat. Dalam kegiatan bertani, ketersediaan unsur hara di dalam
tanah menjadi faktor penentu keberhasilan pertumbuhan dan produksi tanaman, sehingga
pengelolaannya perlu mendapat perhatian serius dari petani.

Selama ini, pemenuhan kebutuhan hara tanaman umumnya masih bertumpu pada pupuk
sintetis karena dianggap praktis dan memberikan hasil yang cepat terlihat (Kumar et al., 2022;
Wardhani et al.,, 2024). Akan tetapi, penggunaan pupuk sintetis secara terus-menerus dan dalam dosis
yang tidak terkendali dapat memicu penurunan bahan organik tanah, gangguan keseimbangan hara,
serta menekan populasi mikroorganisme yang sebenarnya berperan penting dalam menjaga kesuburan
tanah (Amoo et al., 2021). Kondisi ini pada akhirnya membebani petani dengan biaya produksi yang
terus meningkat, sementara produktivitas lahan justru berpotensi menurun dalam jangka panjang.

Salah satu alternatif yang dapat mengatasi persoalan tersebut adalah pemanfaatan biofertilizer
atau pupuk hayati, yaitu produk pupuk yang mengandung mikroorganisme fungsional hidup dan
mampu meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman melalui mekanisme biologis (Kumar et al., 2022;
Shahwar et al., 2023). Mikroorganisme yang umum dimanfaatkan dalam biofertilizer meliputi bakteri
penambat nitrogen, bakteri pelarut fosfat, serta mikroba pengurai bahan organik, yang secara bersama-
sama membantu penyediaan unsur hara sekaligus memperbaiki struktur dan aktivitas biologi tanah
(Aloo et al., 2022; Kour et al., 2019). Beberapa hasil kajian menunjukkan bahwa aplikasi biofertilizer
mampu meningkatkan hasil panen sekaligus menekan ketergantungan terhadap pupuk sintetis,
sehingga sejalan dengan prinsip pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan (Kumar et al., 2022;
Shahwar et al., 2023).

Salah satu bakteri indigenus yang berpotensi dikembangkan sebagai agen hayati dalam
biofertilizer adalah B. cereus. Bakteri ini dilaporkan memiliki sejumlah sifat plant growth-promoting,
antara lain produksi asam indol asetat (IAA), pelarutan fosfat anorganik, hingga peningkatan toleransi
tanaman terhadap kondisi lingkungan yang kurang optimal (Kulkova et al., 2023; Shi et al., 2025).
Dalam kegiatan ini, starter bakteri indigenus diformulasikan bersama bahan-bahan yang mudah
diperoleh petani, yaitu air kelapa tua dan gula aren, sehingga produk biofertilizer yang dihasilkan
berpotensi diproduksi secara mandiri oleh masyarakat dengan biaya yang relatif terjangkau. Air kelapa
tua sendiri telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk cair karena kandungan gula dan
mineralnya dapat difermentasikan dengan bantuan mikroorganisme untuk menghasilkan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman (Hidayatullah et al, 2023). Penggunaan bakteri asal tanah gambut
Kalimantan Barat dalam formulasi biofertilizer cair juga telah dikembangkan menggunakan air kelapa
sebagai salah satu bahan formulasi (Sari et al., 2025).

Meskipun potensinya cukup besar, pengetahuan dan keterampilan petani mengenai biofertilizer,
termasuk cara pembuatan dan aplikasinya, masih tergolong terbatas. Berbagai kegiatan pengabdian
kepada masyarakat serupa yang telah dilaksanakan di beberapa daerah menunjukkan bahwa pelatihan
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pembuatan pupuk hayati mampu meningkatkan pengetahuan dan minat petani untuk beralih dari
pupuk sintetis (Khotimah et al., 2024; Pratiwi et al., 2026; Ratnawati et al., 2022; Weihan et al., 2025).
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengenalan dan pelatihan pembuatan biofertilizer berbasis
bakteri indigenus ini penting dilaksanakan di Desa Sei Ilai. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan petani setempat dalam memproduksi dan mengaplikasikan pupuk
hayati sebagai alternatif pupuk sintetis, sekaligus mendukung terwujudnya sistem pertanian yang lebih
berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kantor Desa Sei Ilai, Kecamatan
Beduai, Kabupaten Sanggau dengan peserta yang terdiri atas anggota kelompok tani dan aparat desa.
Kegiatan dilakukan melalui tiga tahap yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.

Tahap 1 merupakan tahap persiapan yang meliputi kegiatan orientasi, penyiapan administrasi,
pembuatan starter bakteri dan formulasi biofertilizer. Kegiatan orientasi dilakukan melalui koordinasi
dengan aparat desa untuk menentukan waktu, lokasi dan teknis pelaksanaan kegiatan. Disamping itu,
starter bakteri juga disiapkan di Laboratorium Mikrobiologi, FMIPA, Universitas Tanjungpura. Kultur
B. cereus diremajakan secara aseptis sebelum digunakan dalam formulasi. Selanjutnya, starter bakteri
dicampurkan dengan air kelapa tua dan gula aren yang telah disterilisasi melalui pengukusan. Produk
biofertilizer yang telah diformulasi kemudian dikemas dengan label Bacterient untuk digunakan dalam
demonstrasi dan dibagikan kepada peserta kegiatan.

Tahap 2 merupakan tahap pelaksanaan yang meliputi kegiatan penyampaian materi dengan
metode ceramah, demonstrasi proses pembuatan biofertilizer dan diskusi. Materi yang disampaikan
mencakup pengertian, manfaat, teknik pembuatan dan pemanfaatan biofertilizer dalam kegiatan
pertanian. Demonstrasi dilakukan untuk memperlihatkan secara langsung tahap pembuatan biofertilizer
kepada peserta. Selanjutnya diskusi dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada peserta
menyampaikan pertanyaan untuk memperoleh penjelasan terkait pembuatan dan pemanfaatan
produk. Pendekatan gabungan ceramah dan demonstrasi ini dipilih karena petani cenderung lebih
antusias terhadap metode penyuluhan yang bersifat interaktif dan visual dibandingkan ceramah
semata (Ridwansyah et al., 2025).

Tahap 3 merupakan tahap evaluasi yang meliputi kegiatan pengisian kuesioner oleh seluruh
peserta yang hadir di akhir kegiatan. Instrumen yang dievaluasi mencakup aspek kuantitatif dan
kualitatif. Evaluasi kuantitatif meliputi tingkat pengenalan awal peserta terkait biofertilizer, penilaian
terhadap pelaksanaan kegiatan, persepsi terhadap kemudahan memahami materi, serta minat untuk
menerapkan biofertilizer. Evaluasi kualitatif meliputi tanggapan peserta mengenai aspek yang paling
disukai selama kegiatan, kelemahan atau hal yang perlu diperbaiki serta saran untuk pelaksanaan
kegiatan berikutnya.

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan menghitung frekuensi dan persentase
jawaban peserta, kemudian disajikan dalam bentuk grafik. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif
berdasarkan pengelompokan tanggapan peserta dan disajikan dalam bentuk uraian dalam tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian Pelaksanaan Kegiatan

Rangkaian pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap orientasi dan koordinasi bersama
pemerintah Desa Sei Ilai untuk mempersiapkan waktu, lokasi, dan teknis pelaksanaan kegiatan.
Koordinasi awal dilakukan pada 5 Mei 2026 dengan Sekretaris Desa Sei Ilai melalui penyampaian
rencana kegiatan dan surat tugas, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian surat permohonan izin
kepada Kepala Desa serta konfirmasi jumlah peserta dan lokasi kegiatan di Kantor Desa Sei Ilai.
Berdasarkan hasil koordinasi, kegiatan disepakati dilaksanakan pada Selasa, 12 Mei 2026 di Kantor Desa
Sei Ilai dengan peserta dari Kelompok Tani Desa Sei Ilai. Setelah jadwal ditetapkan, surat undangan
disampaikan kepada calon peserta sebagai pemberitahuan dan undangan resmi kegiatan.
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Setelah persiapan administrasi selesai, rangkaian kegiatan dilanjutkan dengan persiapan teknis
berupa pembuatan starter dan formulasi biofertilizer di Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Universitas
Tanjungpura. Persiapan diawali dengan pembuatan media Nutrient Broth (NB) sebagai media
pertumbuhan bakteri indigenus, dilanjutkan dengan peremajaan kultur B. cereus secara aseptis. Starter
bakteri selanjutnya diformulasikan dengan air kelapa tua dan gula aren yang telah disterilisasi melalui
pengukusan. Pendekatan formulasi biofertilizer cair berbahan air kelapa ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan media air kelapa mampu mendukung kepadatan populasi bakteri
pelarut fosfat indigenus asal Kalimantan Barat secara efektif (Sari et al.,, 2025). Produk yang telah
diformulasi kemudian dikemas dan diberi label Bacterient untuk digunakan dalam demonstrasi serta
dibagikan kepada peserta pelatihan. Persiapan pembuatan produk biofertilizer dapat dilihat pada
Gambar 1.

. .Y
Gambar 1. Persiapan Produk Biofertilizer: (a) proses pembuatan media kultur NB; (b) kultur cair B.
cereus sebagai starter bakteri indigenus; (c) proses formulasi biofertilizer (campuran air kelapa tua dan
gula aren yang telah disterilisasi/dikukus); (d) produk biofertilizer (Bacterient).

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertempat di Kantor Desa Sei Ilai,
Kecamatan Beduai, Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat yang dihadiri oleh aparat desa serta 18 orang
peserta yang merupakan anggota Kelompok Tani Desa Sei Ilai yang antusias mengikuti seluruh
rangkaian acara. Kegiatan pelatihan diawali dengan pembukaan dan dilanjutkan dengan pemaparan
materi oleh narasumber dari tim PKM yakni Ibu Rahmawati, 5.5i.,, M.Sc. Materi yang disampaikan
meliputi manfaat biofertilizer bagi kesuburan tanah dan produktivitas pertanian, teknik pembuatan
biofertilizer berbasis bakteri indigenus, serta cara aplikasinya sebagai alternatif pengganti pupuk sintetis.

Materi disampaikan melalui metode ceramah dan demonstrasi dengan dukungan media
presentasi, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang dipandu oleh Prof. Dr. Dra. Siti Khotimah, M.Si.
Selain penyampaian materi secara langsung, peserta juga diberikan flyer biofertilizer sebagai media
informasi yang dapat digunakan kembali setelah kegiatan. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab yang dipandu oleh Prof. Dr. Dra. Siti Khotimah, M.Si. Sebagai bentuk apresiasi atas
antusiasme peserta, tim PKM menyerahkan produk biofertilizer kepada perwakilan Kelompok Tani Desa
Sei Ilai. Selanjutnya, sebagai bentuk apresiasi atas dukungan dan kerja sama yang diberikan sejak tahap
koordinasi hingga pelaksanaan kegiatan, Ketua Jurusan Biologi, Dr. Kustiati, 5.5i., M.Si., menyerahkan
plakat kepada pihak Kantor Desa Sei Ilai yang diterima secara simbolis oleh perwakilan pemerintah
desa.
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Tim PKM kemudian membagikan produk biofertilizer kepada seluruh peserta pelatihan sebagai
bahan praktik dan penerapan langsung di lahan pertanian masing-masing. Kegiatan diakhiri dengan
dokumentasi bersama antara tim PKM, aparat desa, dan seluruh peserta pelatihan di depan Kantor
Desa Sei llai sebagai penanda berakhirnya rangkaian kegiatan.
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Gambar 3. Rangkaian Pelaksanaan Kegiatan PKM: (a) kondisi peserta yang hadir dalam kegiatan
PKM,; (d) pemaparan materi kegiatan; (c) penyerahan produk biofertilizer kepada perwakilan peserta;
(D) penyerahan plakat kepada Kantor Desa Sei Ilai; (e) pembagian produk biofertilizer kepada seluruh
peserta pelatihan; (f) sesi foto bersama tim PKM, aparat desa, dan peserta pelatihan di depan Kantor

Desa Sei Ilai.

Evaluasi Kuantitatif

Evaluasi kuantitatif dilakukan berdasarkan jawaban peserta terhadap pertanyaan tertutup pada
kuesioner. Evaluasi ini mencakup pengenalan awal terhadap biofertilizer, penilaian terhadap
pelaksanaan kegiatan, respons terhadap beberapa aspek pelatihan, serta minat peserta untuk
menerapkan biofertilizer. Seluruh kuesioner dari 18 peserta yang hadir dikumpulkan dan dianalisis
dengan hasil yang dapat dilihat pada Gambar 4 - Gambar 7.

Hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa 12 peserta (67%) telah mengetahui atau pernah
mendengar istilah biofertilizer, sedangkan 6 peserta (33%) belum pernah mendengar istilah tersebut
(Gambar 4). Hasil ini menunjukkan bahwa biofertilizer sudah dikenal oleh sebagian peserta, meskipun
masih terdapat peserta yang belum mengenal istilah tersebut. Kondisi tersebut menjadi salah satu dasar
pentingnya penyampaian informasi mengenai biofertilizer, khususnya terkait pembuatan dan
pemanfaatannya dalam kegiatan pertanian.

Pengenalan Awal Petani terkait Produk Biofertilizer

® Ya = Tidak

Gambar 4. Pengenalan Awal Peserta Terhadap Biofertilizer Sebelum Kegiatan PKM

Setelah kegiatan selesai, peserta memberikan penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan secara
keseluruhan. Sebanyak 54% peserta menilai kegiatan sangat baik dan 46% menilai baik, sedangkan
tidak terdapat peserta yang memberikan penilaian cukup maupun kurang (Gambar 5). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan dapat diterima dengan baik oleh peserta. Respons positif ini berkaitan
dengan pelaksanaan kegiatan yang tidak hanya berupa penyampaian materi, tetapi juga disertai
demonstrasi dan diskusi.

Penilaian Peserta terhadap Pelaksanaan Kegiatan

Kurang | 0
Cukup | 0
Baik
Sangat Baik
0 10 20 30 40 50 60
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Gambar 5. Penilaian Peserta Terhadap Pelaksanaan Kegiatan PKM Secara Umum.

Penilaian selanjutnya mencakup enam aspek pelaksanaan kegiatan dengan pilihan respons
sangat setuju, setuju, dan kurang setuju (Gambar 6). Seluruh aspek memperoleh respons positif. Pada
aspek kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan secara umum dan peningkatan wawasan, masing-
masing 54% peserta menyatakan sangat setuju dan 46% setuju. Sementara itu, aspek penyampaian
materi yang baik dan komunikatif serta ketertarikan untuk mencoba membuat atau menggunakan
biofertilizer secara mandiri memperoleh 38% sangat setuju dan 62% setuju. Respons sangat setuju
tertinggi terdapat pada aspek kemudahan memahami materi dan manfaat kegiatan bagi masyarakat,
yaitu masing-masing 69%, sedangkan 31% peserta menyatakan setuju. Tidak terdapat respons kurang
setuju pada keenam aspek tersebut. Hasil ini memperlihatkan bahwa peserta memberikan tanggapan
positif terhadap materi, pelaksanaan, dan manfaat kegiatan, terutama pada aspek kemudahan
memahami materi serta manfaat kegiatan bagi masyarakat.

Tingkat Kepuasan Peserta terhadap berbagai Aspek Kegiatan PKM

69 0

Materi yang disampaikan mudah difahami [ 0

38 0

Kegiatan menambah wawasan 54 0
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Gambar 6. Respons Peserta Terhadap Aspek Pelaksanaan Kegiatan PKM.

Selain penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan, evaluasi juga melihat minat peserta untuk
menerapkan biofertilizer. Sebanyak 92% peserta menyatakan berminat menerapkan biofertilizer, 8%
belum menentukan sikap, dan tidak terdapat peserta yang menyatakan tidak berminat (Gambar 7).
Tingginya minat tersebut menunjukkan adanya penerimaan yang baik terhadap penggunaan
biofertilizer dan menjadi indikasi awal adanya peluang pemanfaatan produk setelah kegiatan. Tingginya
minat ini sejalan dengan temuan bahwa metode penyuluhan yang melibatkan praktik nyata cenderung
mendorong adopsi teknologi pertanian oleh petani (Pello & Djunina, 2024).

Minat Peserta untuk Menerapkan Biofertilizer

Belum Tahu
Tidak | Q
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Gambar 7. Minat Peserta Untuk Menerapkan Biofertilizer setelah Mengikuti Kegiatan PKM.

Evaluasi Kualitatif
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Selain pertanyaan tertutup, kuesioner juga memuat tiga pertanyaan terbuka mengenai hal yang
paling disukai peserta, kekurangan kegiatan, dan saran untuk pelaksanaan PKM selanjutnya. Jawaban
peserta dikelompokkan berdasarkan kesamaan makna ke dalam beberapa tema utama untuk
memudahkan penyajian dan interpretasi data yang dapat dilihat pada Tabel 1 sd. Tabel 3.

Tabel 1. Tema jawaban peserta mengenai aspek-aspek yang paling disukai dari kegiatan
Jumlah
Responden

No. Tema Jawaban Contoh Jawaban

Pengetahuan mengenai pembuatan . .
& & P “Informasi mengenai pupuk

6 pengganti pupuk kimia yang
ramah lingkungan”

dan pemanfaatan pupuk
organik/biofertilizer sebagai pengganti
pupuk sinetetis

Penyampaian materi yang jelas dan “Cara penyampaian mudah

2. 4

mudah dipahami difahami dan mudah dimengerti”

Pendampingan/bimbingan untuk Adanya b1mb.1ngar'1 untuk
3. . . . 4 membantu petani meningkatkan
meningkatkan hasil pertanian 1
hasil

" Manfaat gkonomls (me?nghemat 5 “Menghemat biaya”

biaya produksi)

i h
5. Sarana berbagi pengetahuan 2 “Bisa saling berbagi pengetahuan”
antarpeserta

Berdasarkan pengelompokan jawaban (Tabel 1), hal yang paling banyak disukai peserta adalah
pengetahuan mengenai pembuatan dan pemanfaatan pupuk organik/biofertilizer sebagai alternatif
pupuk sintetis, yang disampaikan oleh 6 dari 18 responden. Sebanyak 4 responden menyukai
penyampaian materi yang jelas dan mudah dipahami, sementara 4 responden lainnya menyoroti
adanya pendampingan atau bimbingan dalam kegiatan. Manfaat ekonomis berupa penghematan biaya
produksi dan kesempatan berbagi pengetahuan antarpeserta masing-masing disebutkan oleh 2
responden.

Tabel 2. Tema jawaban peserta mengenai kekurangan kegiatan

No. Tema Jawaban Jumlah Contoh Jawaban
Responden
1 Tidak ada kekurangan yang berarti 15 “Tidak ada kekurangan”; “Tidak
’ / kegiatan dinilai sudah cukup kurang tidak lebih”
5 Porsi praktik langsung di lapangan 3 “Kurangnya praktik langsung di
' masih kurang lapangan”

Pada pertanyaan mengenai kekurangan kegiatan (Tabel 2), sebagian besar peserta, yaitu 15 dari
18 responden, menyatakan tidak menemukan kekurangan yang berarti Namun, 3 responden
menyampaikan bahwa porsi praktik langsung di lapangan masih kurang. Masukan tersebut
menunjukkan bahwa meskipun kegiatan dapat diterima dengan baik, peserta masih mengharapkan
kesempatan untuk mempraktikkan materi secara langsung di lapangan.

Tabel 3. Tema jawaban peserta mengenai saran untuk pelaksanaan PKM selanjutnya.
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lah
No. Tema Jawaban Jumla Contoh Jawaban
Responden

Penambahan porsi praktik langsung “Praktik di lapangan secara

1. di lapangan (tidak hanya 10 langsung tidak hanya demo cara
demonstrasi) pembuatan”

H hasil kegi

2. arapan agat .a51 temuan kegiatan 4 “Semoga dapat dikembangkan”
terus dikembangkan
Peningkatan frekuensi kegiatan “Sering-sering sosialisasi”
3. e 4 . BT
sosialisasi “Dilakukan sosialisasi lanjutan”

Masukan mengenai kebutuhan praktik lapangan juga terlihat pada saran peserta (Tabel 3).
Sebanyak 10 responden mengusulkan agar kegiatan berikutnya memberikan porsi praktik langsung
yang lebih banyak, tidak hanya berupa demonstrasi pembuatan biofertilizer. Selain itu, 4 responden
berharap hasil kegiatan dapat terus dikembangkan, sedangkan 4 responden lainnya mengharapkan
adanya sosialisasi lanjutan dengan frekuensi yang lebih sering. Kesamaan tanggapan pada pertanyaan
mengenai kekurangan dan saran menunjukkan bahwa praktik langsung di lapangan menjadi
kebutuhan yang paling menonjol dari peserta. Masukan ini konsisten dengan kajian yang menunjukkan
bahwa metode demonstrasi atau praktik langsung dapat menjadi pendekatan yang mendukung
peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam kegiatan penyuluhan (Pello & Djunina,
2024). Hal ini dapat menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan kegiatan berikutnya, terutama untuk
memberikan kesempatan kepada peserta dalam mencoba tahapan pembuatan maupun penerapan
biofertilizer secara langsung pada lahan pertanian.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan biofertilizer bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam membuat serta memanfaatkan biofertilizer
sebagai alternatif pupuk sintetis. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada 12 Mei 2026 di Kantor Desa Sei
Ilai, Kecamatan Beduai, Kabupaten Sanggau, dan diikuti oleh anggota Kelompok Tani Desa Sei Ilai
melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelatihan ini memberikan pengalaman dan
informasi praktis bagi peserta serta memperoleh respons positif, yang tercermin dari antusiasme dan
minat peserta untuk menerapkan biofertilizer di lahan masing-masing.

Sebagai tindak lanjut, kegiatan berikutnya disarankan memperbesar porsi praktik langsung
pembuatan dan aplikasi biofertilizer di lahan petani sesuai masukan peserta. Pendampingan lanjutan
dan pemantauan penerapan juga diperlukan untuk mengetahui dampaknya terhadap produktivitas
tanaman, sekaligus membuka peluang kerja sama berkelanjutan antara Program Studi Biologi FMIPA
Universitas Tanjungpura dan kelompok tani setempat.
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